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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1  Sejarah Singkat Berdirinya Taman Bacaan “ALADIN”

Melihat banyaknya minat masyarakat dalam membaca buku-buku cerita disela aktivitas dan waktu senggang, maka dibangunlah usaha sederhana sebuah Taman Bacaan bagi masyarakat yogyakarta yang meyediakan buku-buku cerita novel dan komik bagi pecinta yang menggemari buku-buku cerita. Taman Bacaan “ALADIN” berdiri pada tanggal 11 november 1997 yang berada di Jl. Raya Janti No.13, lebih tepatnya dibawah jembatan layang besar daerah Janti. Pada awal berdirinya taman bacaan ini, sangat dirasakan bagaimana membangun dengan membuka sebuah usaha bisnis sederhana yang menyediakan dan menyewakan buku-buku bacaan cerita seperti novel dan komik. Walaupun saat itu telah ada dan banyak terlihat usaha taman bacaan selain Taman Bacaan “ALADIN” khususnya di daerah yogyakarta, tapi melihat di daerah belahan timur yogyakarta masih kurang wadah bagi masyarakat untuk mengisi waktunya disela aktivitas dalam hal membaca buku-buku cerita, untuk itu pemilik Taman Bacaan “ALADIN” mencoba menyediakan buku-buku cerita yang dapat disewakan tanpa harus membeli dengan harga yang mahal, sebab buku-buku cerita untuk dibaca dan disimak mempunyai jalan cerita yang berlanjut sehingga sangat menarik dan membuat penasaran bagi pembaca. 

Agar dapat menjalankan operasionalnya Taman Bacaan “ALADIN” memiliki dua karyawan yang siap melayani masyarakat yang datang membutuhkan buku-buku cerita yang telah disediakan sehingga para pelanggan dipersilahkan dengan bebas memilih buku-buku cerita untuk dibaca sesuai dengan keinginannya.  Setelah menjalani beberapa bulan operasionalnya Taman Bacaan “ALADIN” mendapat respon yang baik dan positif dihati masyarakat, ini terbukti banyak digemarinya buku-buku cerita yang disediakan serta semakin nampak terlihat masyarakat yang berminat membaca buku cerita tersebut.

2.2  Spesifikasi Buku  Di Taman Bacaan “ALADIN”
Sejalan dengan perkembangannya Taman Bacaan “ALADIN” mendapat respon dari masyarakat terbukti semakin banyak pelanggan yang berminat datang untuk menyewa buku-buku bacaan yang tersedia di Taman Bacaan “ALADIN”, semua ini terlaksana disebabkan berbagai ragam jenis buku yang disediakan bagi pelanggan sehingga para pelanggan tidak cepat jenuh dengan persediaan buku-buku cerita yang untuk dibaca, disamping itu menyesuaikan dengan cerita yang sedang banyak digemari para pelanggan. Adapun buku-buku yang tersedia di Taman Bacaan “ALADIN” antara lain :

a. Buku-buku bacaan umum

b. Buku-buku bacaan lucu.

c. Novel berbagai macam pengarang.

d. Majalah-majalah.

2.3   Sistem Pelayanan Di Taman Bacaan “ALADIN”
2.3.1  Buku

Buku-buku memiliki nomor klasifikasi dan nomor inventaris sesuai dengan jenis buku. Nomor klasifikasi yang di pakai pada Taman Bacaan “ALADIN” adalah nomor inventaris yang mengikuti jenis buku bacaan yang ada seperti : Novel, Komik dan Majalah. Nomor klasifikasi ini merupakan nomor klasifikasi umum yang digunakan untuk membagi dan mengklafikasikan buku. Hal ini perlu, mengingat untuk menentukan jenis buku bacaan harus berdasarkan pengkodean yang bisa di mengerti agar pada pencarian buku-buku yang dilakukan oleh pelanggan menjadi cepat. 

Untuk buku yang jenis dan judulnya sama, nomor klasifikasinya juga sama. Yang membedakan adalah nomor inventaris. Jangka waktu persewaan buku-buku di Taman Bacaan “ALADIN” dibatasi waktu persewaannya, penyewa hanya diberikan waktu selama 3 hari untuk peminjaman buku. Jika pelanggan terlambat mengembalikan buku-buku yang disewakan dengan batas waktu yang ditentukan maka akan mendapat denda dari pihak Taman Bacaan "ALADIN". 

2.3.2  Denda
Jika pelanggan terlambat mengembalikan buku bacaan yang disewakan pada Taman Bacaan “ALADIN” maka penyewa akan di kenakan denda dengan ketentuan:

1. Perhitungan dendanya perhari keterlambatan.

2. Besarnya denda Rp 250,- perhari sesuai dengan buku yang disewa.

3. Jika buku bacaan yang disewa rusak atau hilang, maka penyewa harus mengganti dengan buku yang jenis dan judul yang sama dengan buku yang hilang atau rusak, seandainya penyewa tidak dapat mengembalikan buku bacaan yang disewakan seperti yang telah hilang atau rusak maka penyewa tersebut harus mengganti dengan nominal uang pembelian buku sebesar yang ditentukan pengelola Taman Bacaan “ALADIN”.

2.3.3  Syarat Menjadi Pelanggan

Untuk dapat menjadi pelanggan di Taman Bacaan “ALADIN”, haruslah memenuhi syarat-syarat yang di tentukan oleh pihak pengelola Taman Bacaan. Adapun syarat-syarat tersebut sebagai berikut:

1. Mendaftarkan diri pada karyawan di Taman Bacaan “ALADIN” sebagai pelanggan.

2. Menyerahkan pas foto hitam-putih 2 lembar dengan ukuran 3 x 4, Foto tersebut akan di tempel pada kartu pelanggan anggota dan buku induk anggota Taman Bacaan “ALADIN”.

3. Menyerahkan alamat lengkap tempat tinggal di yogyakarta.

2.3.4  Rak Penyimpanan

Buku-buku yang pada rak Taman Bacaan “ALADIN” di simpan dengan cara di kelompokkan pada rak buku bacaan menurut nomor klasifikasinya. Rak-rak penyimpanan buku bacaanpun memiliki nomor rak yang sesuai dengan nomor klasifikasi buku. Hal ini tentu saja memudahkan bagi penyewa jika hendak mencari buku bacaan yang ingin disewa. Contoh nomor-nomor rak buku yang sesuai dengan nomor klasifikasi yang ada  mengikuti jenis buku yang terdaftar pada Taman Bacaan "ALADIN" yaitu:

a. K001 - …… Komik

b. N001 - …… Novel

c. C001 - …… Cerpen 

d. M001 - …… Majalah

2.4   Basis Data

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pengolahan data karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.4.1 Definisi Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, investasi dalam batasan tertentu.(Kristanto, Harianto, Konsep dan Perancangan Database, Andi Offset, Yk).

 2.4.2  Kegunaan Basis Data
Penyusunan suatu  basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data  yaitu:

a. Redudansi dan Inkonsistensi

Pengadaan data pada file-file yang berbeda ( redundancy ) serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu di hindari, sehingga perlunya disusun suatu database.

b. Kesulitan Pengaksesan Data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam suatu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d. Masalah Keamanan ( security  )

Tidak semua pemakai sistem database di perbolehkan mengakses semua data oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrograman. 

e. Masalah Kesatuan

Database berisi file yang saling berkaitan  masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari file tersebut.

f. Masalah Kebebasan Data.

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.5  Bahasa Pemrograman
Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh pemrogram ke komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram tersebut disebut perangkat lunak aplikasi (aplikasi software) dengan suatu bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan kriteria sebagai berikut:

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus di perhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman, secara garis besar dapat di bedakan menjadi 2 jenis yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Kekomplekan algoritma dan perhitungan

3. Pentingya performansi

4. Kekomplekan struktur data

5. Kemampuan kompiler atau penterjemah

2.6   Visual Delphi 

Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Borland International yang berbasis Windows 9.x. Windows N.T, yang merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat/Rapid Application Development ( RAD ). Visual Delphi merupakan Pemrograman yang berorientasi objek yang menggunakan bahasa objek pascal yang digunakan untuk membangun aplikasi secara Visual (Pemrograman Visual). Sifat RAD yang dimiliki untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Pemrograman ini dikendalikan oleh kejadian.

Sebuah aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah  formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa di letakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.

Didalam lingkungan visual Delphi berbagai kontrol disediakan sehingga komponen antar muka kepada pemakai antara lain:

1. Entry Field (  Field Entry )
Kontrol ini biasa terlihat seperti sebuah kotak yang dapat digunakan untuk melakukan isian atau menampilkan data.

2. Push Button ( Tombol Tekan )
Kontrol ini  berupa suatu kotak menyerupai tombol yang di dalamnya berisi suatu label singkat mengenai tindakan yang akan di lakukan jika tombol ini ditekan.

3. List Box (  Kotak Daftar )

Berupa kotak yang berisi sejumlah pilihan. Pemakai dapat menyorot atau memilih pilihan yang di kehendaki, menggulung keatas atau ke bawah.

4. Combo Box ( Kotak Kombo )
Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Radio Button ( Tombol Radio )
Radio Button berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah pilihan. Tetapi hanya satu yang bisa di gabung. Pemakai dapat menekan pada tombol yang di gabung sesuai degan pilihan.

6.
Cek Box (  kotak Cek ) 

Kotak cek berupa kotak kecil, yang dapat berisi tanda silang ( x ) atau kosong jika pemakai menekan tombol ini.

Desain terhadap Form ini dilakukan pada properties yang terdapat pada menu bar yaitu view pada sub menu inspektor. Langkah-langkahnya:

1. Aktifkan menu inspector yaitu dengan mengklik view kemudian klik inspector maka akan muncul properties, pada tabel properties ini di lakukan pengaturan sesuai dengan kebutuhan.

2. Pengaturan terhadap kejadian yang diinginkan jika di klik suatu tombol, di lakukan pada bagian menu event. Pada bagian sub menu event di lakukan penulisan kode-kode program.
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